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Pendahuluan

Era revolusi industri akan menimbulkan persaingan-persaingan antar perusahaan,
sehingga perusahaan harus lebih cerdas dan matang dalam pemanfaatan yang optimal
pada penggunaan berbagai sumber dana dan daya yang ada. Akibat konsekuensi logis
dari timbulnya persaingan yang semakin tajam, ada tiga kemungkinan yaitu mundur,
bertahan atau tetap dalam roda perusahaan atau berkembang secara pesat. Agar
perusahaan dapat bertahan atau bahkan berkembang diperlukan upaya pembaharuan
dan penyempurnaan meliputi peningkatan produktivitas, efisiensi serta efektivitas
pencapaian tujuan perusahaan. Menghadapi hal ini, berbagai kebijakan dan strategi
terus diterapkan dan ditingkatkan. Kebijakan yang ditempuh manajemen antara lain
meningkatkan pengawasan dalam perusahaan (internal control).

Dalam perusahaan, pelaksanaan pengawasan dapat dilaksanakan secara langsung oleh
pemiliknya sendiri dan dapat pula melalui sistem internal control. Dengan semakin
berkembangnya perusahaan maka kegiatan dan masalah yang dihadapi perusahaan
semakin kompleks, sehigga semakin sulit bagi pihak pimpinan untuk melaksanakan
pengawasan secara langsung terhadap seluruh aktivitas perusahaan. Dengan demikian
maka dirasakan perlunya bantuan manajer-manajer yang profesional sesuai dengan
bidang yang ada dalam organisasi misalnya bidang pemasaran, produksi, keuangan dan
lain-lain. Perlu adanya struktur organisasi yang memadai, yang akan menciptakan
suasana kerja yang sehat karena setiap staf bisa mengetahui dengan jelas dan pasti apa
wewenang dan tanggung jawabnya serta dengan siapa ia bertanggung jawab. Selain
itu, dengan bertambah besarnya perusahaan diperlukan suatu pengawasan yang lebih
baik agar perusahaan dapat dikelola secara efektif. Salah satu sistem pengawasan yang
baik adalah melalui sistem internal control.

Untuk menjaga agar sistem internal control ini benar-benar dapat dilaksanakan, maka
sangat diperlukan adanya internal auditor atau bagian pemeriksaan intern. Agar fungsi
pemeriksaan intern dapat berjalan dengan baik, maka seorang auditor internal haruslah
orang yang benar-benar memahami prosedur audit yang telah ditetapkan oleh
perusahaan dan juga bagian ini harus memiliki kebebasan atau independensi yang
cukup terhadap bagian yang diperiksa.

Dalam suatu perusahaan, internal auditor menilai apakah sistem pengawasan intern
yang telah ditetapkan manajemen berjalan dengan baik dan efisien, apakah laporan
keuangan menunjukkan posisi keuangan dan hasil usaha yang akurat serta setiap
bagian benar-benar melaksanakan kebijakan sesuai dengan rencana dan prosedur yang
telah ditetapkan. Pemeriksaan intern memberikan informasi yang tepat dan objektif
untuk membantu manajemen dalam  mengambil keputusan sehingga dapat
meningkatkan kemampuan manajemen dan mengurangi kemungkinan yang dapat
merugikan perusahaan.

Dengan dibuktikan oleh salah satu peneliti terdahulu tidak terjadi konsistensi antara
kedudukan dan fungsi auditor internal terhadap efektivitas audit internal yaitu
pengaruh audit internal terhadap Efektivitas Pelaksanaan Struktur Pengendalian
Internal =89,2% artinya Ho Ditolak dan Ha diterima sehingga berpengaruh



signifikan.Kemudian pada peneliti berikutnya mendapatkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa komitmen organisasi, konflik peran, dan efektivitas penggunaan
teknologi sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja audior, sedangkan
struktur audit tidak berpengaruh signifikan. Maka penulis melakukan peninjauan dan
penelitian pada PT. X dengan judul ”Peran Auditor Internal Terhadap Efektivitas Audit
Internal Pada PT. X

Akuntansi Keperilakuan

Akuntansi, biasanya hanya terpusat pada pelaporan informasi keuangan. Pada
beberapa dekade terekhir para manajer dan akuntan professional mulai mengetahui
kebutuhan akan tambahan informasi ekonomi yang dihasilkan oleh sistem akuntansi.
Oleh karena itu informasi ekonomi dapat ditambahkan dengan tidak hanya melaporkan
data-data keuangan saja, tetapi juga data-data non keuangan yang terkait dengan proses
pengambilan keputusan. Berdasarkan kondisi ini adalah wajar jika akuntansi sebaiknya
memasukkan dimensi-dimensi keperilakuan dari berbagai pihak yang terkait dengan
informasi yang dihasilkan oleh sistem akuntansi.

Stewardship Theory

Teori stewardship adalah teori yang menggambarkan situasi dimana para manajer
tidaklah termotivasi oleh tujuan-tujuan individu tetapi lebih ditujukan pada sasaran
hasil utama mereka untuk kepentingan organisasi, sehingga teori ini mempunyai dasar
psikologi dan sosiologi yang telah dirancang dimana para eksekutif
sebagai steward termotivasi untuk bertindak sesuai keinginan prinsipal, selain itu
perilaku steward tidak akan meninggalkan organisasinya sebab steward berusaha
mencapai sasaran organisasinya. Teori ini didesain bagi para peneliti untuk menguji
situasi dimana para eksekutif dalam perusahaan sebagai pelayan dapat termotivasi
untuk bertindak dengan cara terbaik pada principalnya (Donaldson dan Davis, 1989,
1991).

Pengertian Auditing

Auditing berasal dari bahasa latin, yaitu “audire” yang berarti mendengar atau
memperhatikan. Mendengar dalam hal ini adalah memperhatikan dan mengamati
pertanggungjawaban keuangan yang disampaikan penanggung jawab keuangan, dalam
hal ini manajemen perusahaan. Pada perkembangan terakhir sesuai dengan
perkembangan dunia usaha, pendengar tersebut dikenal dengan auditor atau pemeriksa.
Sedangkan tugas yang diemban oleh auditor tersebut disebut dengan auditing.

Pengertian Internal Auditing

Para ahli sepakat menyatakan bahwa internal auditing adalah suatu fungsi penilaian
yang bebas dalam suatu organisasi guna menelaah atau mempelajari dan menilai
kegiatan-kegiatan perusahaan guna memberikan saran-saran kepada manajemen.

Kedudukan Internal Auditor

Internal auditing is a staff or advisory dunction rather than a line operating funstion.
Therefore the internal auditor does not exercise direct authority over other person in
the organization.

Efektivitas Audit Internal
Efektivitas menekankan hasil aktual dari dampak atau kekuatan untuk menghasilkan
dampak tertentu.



Penelitian Terdahulu

Sri Wahjoeni (2011) Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa
obyektivitas,kinerja dan kerja audit, pengkomunikasian hasil,serta tujuan,wewenang
dan tanggung jawab berpengaruh signifikan,terhadap efektivitas bank,sedangkan
independensi,Scope dan internal audit,kecakapan profesi,tindak lanjut dan rencana dan
pengendalian tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas bank

Ni Wayan Wedayani, I Ketut Jati (2008) Berdasarkan hasil analisis yang telah
diuraikan dalam bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa dari 51 LPD yang
ada di Kecamatan Rendang, Selat, Sidemen,dan Manggis sebanyak 44 LPD atau
86,27% tingkat efektivitas fungsi badan pengawas sebagai internal auditor dalam
pengawasan  terhadap  pemberian  kredit  telah  dilaksanakan  secara
efektif dan sisanya sebanyak 7 LPD atau 13,73% tingkat efektivitas fungsi badan
pengawas sebagai internal auditor dalam pengawasan terhadap pemberian kredit
dilaksanakan

secara kurang efektif.

Alwin Fauzan (2003) Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa audit internal sebagai alat bantu manajemen dalam menunjang efektivitas
pengendalian internal persediaan barang jadi sangat berperan.Hal ini dibuktikan
dengan perhitungan kuisioner sebesar 82.15% hasilnya signifikan.
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Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif, karena dalam penelitian kualitatif lebih menggunakan pendekatan etik,
dalam arti bahwa peneliti mengumpulkan data dengan menetapkan terlebih dahulu
konsep sebagai variabel-variabel yang berhubungan dan berasal dari teori yang sudah
ada yang dipilih oleh peneliti. Kemudian variabel tersebut dicari dan ditetapkan
indikator-indikatornya.

Alat Analisis yang Digunakan

Uji Kualitas Data

Uji Validitas

Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan mampu
mengukur apa yang akan di ukur. Kuesioner yang digunakan dalam suatu penelitian haruslah
valid, yaitu kuesioner yang mampu mengungkapkan apa yang diukur dengan kuesioner
tersebut. Uji signifikasi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, jika r
hitung > r tabel dan bernilai positif, maka variabel tersebut valid sedangkan jika r hitung <r
tabel, maka variabel tersebut tidak valid.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. SPSS memberikan
fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (o). Suatu konstruk
atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai (o) 0,70.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penggangu atau
residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa
nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi
tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Untuk uji normalitas dapat melihat grafik histogram
yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi
normal dan metode yang lebih handal adalah dengan melihat probability plot.

Uji Mulitikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk mendeteksi multikolinearitas dapat
dilakukan dengan melihat (1) nilai tolerance dan lawannya (2) Variance Inflating Factor



(VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap independen manakah yang dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Batas dari VIF adalah 10 dan nilai folerance value adalah 0,1.
Jika nilai VIF > 10 dan tolerance value < 0,1 maka terjadi multikolinearitas, model regresi
bebas dari multikolinearitas apabila tolerance > 0,10 dan nilai F berada antara 1 dan kurang
10.

Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual pada variabel independen yang
berbeda. Model regresi yang baik adalah Homoskedastisitas atau tidak terjadi
Heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan melihat plot
antara nilai taksiran dengan residual. Untuk melihat heteroskedastisitas adalah dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatter plot. Dasar analisnya adalah:

Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk satu pola yang teratur
(bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka akan terjadi masalah
heteroskedastisitas.

Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik yang menyebar diatas dan dibawah
angka nol pada sumbu-sumbu maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Selain menggunakan grafik plot, dilakukan juga uji statistik lain yang dapat
digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya Heteroskedastisitas agar keakuratan
hasil terjamin. Untuk itu digunakan Uji Glejser, yaitu dengan meregres nilai absolut
residual terhadap variabel independen dengan persamaan regresi:

|Ut|=0o+ pXt+ vt

Jika wvariabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variable
dependen nilai Absolut Ut (Abs Ut), maka ada indikasi terjadi Heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (sebelumnya). Modal regresi yang baik adalah regresi yang
bebas dari autokorelasi.

Uji autokorelasi dilakukan dengan Run Test untuk menguji apakah antar residual
terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi
maka dikatakan bahwa residual adalah random atau acak. Run Test digunakan
untuk melihat apakah data residual terjadi secara acak atau sistematis.

Pengujian Hipotesis

Uji Parsial (t test)

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau
independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel dependen. Kriteria yang
digunakan berdasarkan nilai probabilitasnya

Uji Pengaruh Simultan (F test)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen atau terikat. Bila hasilnya signifikan berpengaruh berarti model yang diuji
merupakan model yang baik. Kriteria yang digunakan berdasarkan nilai probabilitasnya.

Statistik Deskriptif

Penggunaan metode statistik deskriptif memiliki tujuan untuk memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang di antaranya dilihat dari rata-rata (mean), median, dan standar
deviasi.



Kesimpulan
Pengaruh kedudukan auditor internal (X1) terhadap efektivitas audit internal (Y') adalah
sedang dan signifikan.

Pengaruh Fungsi auditor internal (X2) terhadap efektivitas audit internal (Y) adalah
kuat dan signifikan,

Secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan kedudukan auditor internal (Xi)
dan Fungsi auditor internal (X») terhadap efektivitas audit internal (Y).
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